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PENGARUH KELEKATAN ORANG TUA TERHADAP KOMPETENSI
EMOSI REMAJA

Aliya Salsabilla Sumarno
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang
aliyasalsabilla02@gmail.com

Abstrak. Remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak yang mana pada masa ini
remaja banyak mengalami perkembangan dan perubahan alur kehidupan. Banyak perubahan
yang terjadi dalam masa perkembangan remaja antara lain, perubahan fisik, emosional, sosial,
kognitif. Pada masa perubahan tersebut remaja membutuhkan kompetensi emosi yang baik,
yang mana kelekatan orang tua memegang peran penting dalam perkembangan emosi individu.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh kelekatan orang
tua terhadap kompetensi emosi remaja. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif
dengan metode korelasional. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik
accidental sampling. Subjek penelitian ini merupakan remaja dengan rentang usia 12-21 tahun
berjumlah 350 subjek. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala IPPA (Inventory
Parent and Peer Attachment) untuk variabel kelekatan orang tua dan skala PEC (The Profile of
Emotional Competence) untuk variabel kompetensi emosi. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai sig 0.00 (p<0.05) yang mana dapat diartikan bahwa terdapat
pengaruh antara kelekatan orang tua terhadap kompetensi emosi remaja. Adapun hasil R square
sebesar 0,203 sehingga dapat diartikan bahwa variabel kelekatan orang tua memberikan
pengaruh sebesar 20,3% terhadap variabel kompetensi emosi.

Kata Kunci : Kelekatan Orang Tua, Kompetensi Emosi, Remaja

Abstract. Adolescence is a transitional period from childhood, during which adolescents
experience many developments and changes in the flow of life. Many changes that occurred
during adolescent development include physical, emotional, social, cognitive changes. During
this period of change, adolescents need good emotional competence, where parental
attachment is an important role in the development of individual emotions. The purpose of this
research is to determine the effect of parental attachment on adolescent emotional competence.
This research used quantitative research w ith correlational methods. The sampling technique
used in this study was accidental sampling technique. The participants of this research were
adolescents with an age range of 12-21 years which totaled 350 subjects. The scale used in this
research is the IPPA (Inventory Parent and Peer Attachment) scale for parental attachment
variables and the PEC (The Profile of Emotional Competence) scale for emotional competence
variables. Based on the results of the study, it shows that the sig value is 0.00 (p <0.05) which
means that there is an influence between parental attachment on adolescent emotional
competence. The result of R square is 0.203 so that it can be interpreted that the parental
attachment variable provides an influence of 20.3% on the emotional competence variable.

Keywords: Parental Attachment, Emotional Competence, Adolescents
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Masa remaja merupakan masa perkembangan dimana individu banyak mengalami perubahan
alur kehidupan. Pada masa ini individu mengalami banyak perubahan seperti perubahan fisik,
emosional, sosial, kognitif. Masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak
menuju dewasa. Pada masa transisi tersebut individu mulai mengalami banyak konflik. Adapun
fenomena yang tampak saat ini, dimana remaja cenderung mempunyai perilaku
menyimpang antara lain tindakan indisipliner, menentang perintah orang tua, perkelahian antar
pelajar, perundungan, tawuran, dan narkoba (Wijayanti & Fasikhah, 2021). Adanya konflik
tersebut dapat dipengaruhi karena akibat penyalahgunaan teknologi jejaring sosial yang saat ini
sudah marak digunakan oleh remaja.

Pada era modern saat ini berbagai macam teknologi banyak yang sudah berkembang sangat
pesat, terutama teknologi informasi yang bisa didapatkan melalui banyak platform pada gawai.
Selain teknologi informasi, gawai juga memberikan banyak kesenangan bagi remaja.
Banyaknya sosial media, game, tontonan video atau film, membuat para remaja senang
menggunakan gawai.  Dalam sehari-hari remaja banyak menghabiskan waktunya untuk
bermain gawai. Penelitian yang dilakukan Hakim dalam Rizki dan Suryati (2022) memaparkan
bahwa kebanyakan remaja dapat menghabiskan selama 10 jam ketika mereka menggunakan
gawai terutama dalam bermain sosial media. Bagi remaja penggunaan gawai dapat
mempengaruhi kehidupan mereka, tidak hanya pada kehidupan sosialnya saja tetapi juga dapat
berpengaruh pada emosi dan perilaku.

Permasalahan remaja sering terjadi dan banyak dijumpai adalah penyalahgunaan gawai yang
dapat berdampak pada perkembangan emosi remaja. Penggunaan gawai yang berlebihan dapat
memberikan rasa ketergantungan pada remaja. Radliya, Apriliya, dan Zakiyyah (2017)
berpendapat bahwa tidak hanya ketergantungan, penggunaan gawai berlebih juga dapat
berdampak pada perilaku, fisik, mental dan gangguan emosi yang dapat menyebabkan depresi
dan stres. Oleh karena itu peran orang tua sangat dibutuhkan untuk dapat mengontrol
penggunaan gawai yang tidak berlebihan terhadap remaja. Siregar dan Tafonao (2021)
menyatakan remaja membutuhkan kompetensi emosional karena mereka memiliki peran
penting dalam perkembangan sosial dan psikologis. Kompetensi emosional adalah kemampuan
untuk mengenali, memahami, mengekspresikan, merasakan, memahami, dan memanfaatkan
emosi diri sendiri dan orang lain. Dengan memiliki kompetensi emosional yang tepat, individu
dapat mengelola dan menyelesaikan masalah emosional negatif dan menunjukkan diri mereka
sebagai orang yang lebih positif, kompeten, dan bersemangat melalui jaringan sosial.

Kompetensi emosi merupakan kemampuan individu untuk mampu berinteraksi dan
membangun hubungan dengan orang lain (Fasikhah et al, 2016). Menurut Na et al, (2016)
kompetensi emaosional merupakan kemampuan individu untuk dapat mengelola emosi,
memahami emosi, dan merespon diri sendiri maupun orang lain. Kemampuan dalam
memahami emosi merupakan salah satu kunci dalam masa perkembangan setiap individu.
Individu yang dapat mengelola emosinya dengan baik mereka akan memiliki kesejahteraan
psikologis, kinerja, dan kualitas interaksi sosial yang juga baik (Nelis dalam Wijayanti &
Fasikhah, 2021). Terdapat faktor yang berhubungan dengan kompetensi emosi, Ghanawat et
al, (2016) berpendapat bahwa terdapat empat faktor yang berhubungan dengan kompetensi
emosi yaitu, lingkungan keluarga, keberfungsian keluarga, self — compassion dan resiliensi.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rizki dan Suryati (2021) menunjukkan hasil bahwa
terdapat hubungan kecanduan gawai dengan emosi di usia remaja. Emosi dan perilaku remaja
dalam kehidupan sehari-hari dapat dipengaruhi oleh kecanduan gawai yang berlebihan.
Misalnya, mereka mudah tersinggung, malas berinteraksi dengan lingkungannya, lupa untuk



beribadah, dan hanya sibuk memperhatikan gawai saja. Emosi merupakan perasaan atau afeksi
yang muncul ketika seseorang sedang berada dalam suatu keadaan atau interaksi yang dianggap
penting olehnya, terutama kesejahteraan dirinya (Santrock, 2007). Emosi dapat muncul melalui
perilaku individu, individu dapat mengekspresikan perasaan terkait apa yang sedang ia rasakan.

Lewis (dalam Erlita & Abidin, 2021) memaparkan bahwa terdapat dua tipe emosi, pertama
yaitu emosi primer dan kedua yaitu emosi yang disadari (self conscious emotion). Emosi primer
merupakan emosi dasar dari individu, seperti senang, sedih, marah, takut, terkejut, dan jijik.
Sedangkan emosi yang disadari (self conscious emotion) merupakan emosi yang melibatkan
kesadaran diri individu, seperti cemburu, iri, bangga, malu dan empati. Setiap individu
mempunyai kapasitas untuk mengontrol perkembangan emosinya sejak lahir, dan
perkembangan emosi yang baik mempunyai banyak dampak positif, termasuk menentukan
kapasitas seseorang dalam berinteraksi sosial secara positif (Honmore & Jadhav dalam
Wijayanti & Fasikhah, 2021).

Kompetensi emosi sangat penting bagi remaja karena dengan memiliki kompetensi emosi yang
baik, remaja dapat menyesuaikan dan mengontrol berbagai macam emosi yang akan mereka
ungkapkan pada orang lain di lingkungan sekitarnya. Sebaliknya, menurut Santrock (dalam
Febrianti, Fasikhah, & Prasetyaningrum, 2023) jika individu tidak dapat mengelola emosi maka
akan berdampak buruk, individu dapat mengalami depresi, sering marah jika menghadapi suatu
permasalahan, dan kurang mampu dalam mengontrol emosi mereka yang akan berdampak pada
remaja untuk melakukan hal-hal buruk seperti penggunaan obat-obatan, kenakalan remaja dan
juga gangguan makan. Surahman (2021) memaparkan bahwa terdapat hubungan yang sangat
erat antara pola kelekatan orang tua dengan emosi. Pola kelekatan yang diberikan oleh orang
tua dapat mempengaruhi perkembangan emosi anak.

Menurut penelitian yang dilakukan pada tahun 2013 oleh Sundari dan Herdajani, terdapat
hubungan yang signifikan antara perkembangan emosi anak dan ibunya. Oleh karena itu,
hubungan antara anak dan ibu sangatlah penting. Kelekatan anak pada ayah dapat berpengaruh
terhadap perkembangan emosi anak. Kompetensi emosional dapat berdampak negatif pada
kualitas ikatan sosial remaja dengan orang lain. Kemampuan untuk mengenali, memahami,
mengekspresikan, merasakan, memahami, dan memanfaatkan emosi diri sendiri serta orang lain
dikenal sebagai kompetensi emosional. Berkurangnya kompetensi emosional dapat membuat
anak perempuan lebih mungkin mengalami emosi negatif, yang dapat menyebabkan hubungan
sosial yang lebih tegang di antara mereka (Kawamoto et al., 2021).

Orang tua merupakan figur yang sangat penting dalam dalam proses perkembangan anak.
Menurut Santrock (2011) kebanyakan orang tua mengantisipasi bahwa remaja sulit
menyesuaikan perkembangan di masa remaja, terutama dalam mengontrol emosi. Rata-rata
remaja memerlukan bantuan dalam memutuskan suatu perkara, mereka belum memiliki
pengetahuan yang banyak untuk membuat keputusan yang tepat. Ikrima & Khoirunnisa (2021)
mengungkapkan bahwa banyak permasalahan yang membuat remaja merasa kesulitan untuk
dapat mengontrol emosinya. Oleh karena itu peran orang tua sangat penting dalam
perkembangan emosional dan dibentuk melalui kelekatan antara anak dan orang tua sejak dini.

Kelekatan atau yang biasa disebut dengan attachment merupakan keterampilan ikatan
emosional yang dapat diperoleh anak melalui pertemuan mereka dengan orang-orang yang
dirasa sangat penting bagi mereka, seperti orang tua ataupun keluarga (Surahman, 2021).
Kelekatan dapat tumbuh saat bayi yang mengalami awal kehidupannya bersama dengan
pengasuh (Ceceng, 2015). Individu dapat membentuk ikatan emosional melalui kelekatan,
kelekatan ini dapat dikembangkan melalui interaksi individu dengan orang yang sangat



berpengaruh pada kehidupannya, seperti orang tua (Utami & Pratiwi, 2021). Dengan Kkata lain,
kelekatan dapat diartikan sebagai hubungan yang erat antara individu dengan figur lekatnya
yaitu orang tua.

Bee (dalam Utami dan Pratiwi, 2021) berpendapat bahwa kelekatan dapat diartikan juga sebagai
ikatan rasa kasih sayang yang dapat menimbulkan rasa aman dalam suatu hubungan. Menurut
Purnama dan Wahyuni (2017) individu yang memiliki attachment yang baik adalah mereka
yang secara konsisten bahwa dirinya disukai dan dihormati oleh orang lain serta mendapat
perhatian penuh, dapat diandalkan, yang merasa nyaman dalam kedekatan atau keintiman, dan
secara konsisten optimis dan percaya untuk mampu menjalin hubungan yang mendalam dengan
orang lain dan dengan dirinya sendiri. Bowlby (dalam Ikrima & Khoirunnisa, 2021)
mengutarakan bahwa ibu dan anak dapat menumbuhkan kelekatan yang didasari dengan emosi
dan rasa sayang yang paling besar, sehingga ketika individu sedang bahagia atau tidak,
bagaimana kontrol individu dalam mengatasi stress ada kaitannya dengan perilaku dari ibu.

Menurut Ikrima dan Khoirunnisa (2021) kelekatan dapat membangun hubungan yang sehat
antara orang tua dan remaja memungkinkan remaja menjadi lebih mandiri, sehingga tidak
menghadapi tekanan dari orang tua dalam menumbuhkan kemandiriannya. Remaja akan lebih
percaya diri dan terbuka karena mereka mendapat dukungan dari keluarga atau orang tua ketika
mereka mulai berinteraksi dengan kelompok, orang lain, atau lingkaran sosial yang lebih besar
di luar keluarga dekat mereka. Bowlby dan Ainsworth dalam Santrock (2016) mengatakan
bahwa terdapat dua kelompok besar dari kelekatan, yaitu kelekatan aman dan kelekatan tidak
aman. Ketika individu memiliki ikatan emosional positif yang kuat dengan figur lekatnya
merupakan definisi dari kelekatan aman. Individu yang memiliki kelekatan yang aman akan
lebih mudah untuk memiliki kelekatan yang baik dengan orang lain disekitarnya. Sebaliknya,
kelekatan tidak aman dapat membuat individu menarik diri untuk bersosialisasi dengan
lingkungan sekitar, merasa tidak nyaman saat dalam situasi kedekatan, memiliki emosi yang
berlebihan.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kelekatan orang tua memegang
peran penting dalam perkembangan emosi. Pada masa remaja ini mereka cenderung
menemukan hal-hal baru dari lingkungannya maupun orang sekitarnya. Hal tersebut dapat
berdampak terhadap kompetensi emosinya. Maka dari itu, kelekatan dapat memberikan fungsi
yang baik terhadap kecenderungan anak untuk bercerita kepada orang tua terkait hal apa saja
yang telah dilaluinya. Sebaliknya jika individu tidak memiliki kompetensi yang baik maka
dapat merugikan individu karena tidak dapat mengontrol dan meregulasi emosinya. Sejalan
dengan hal tersebut, orang tua dapat membantu membimbing anak agar dapat mengontrol
emosi. Kemudian mengingat belum banyaknya penelitian yang membahas terkait kelekatan
orang tua dengan kompetensi emosi, maka dari itu peneliti tertarik untuk mengkaji terkait
“Pengaruh Kelekatan Orang Tua Terhadap Kompetensi Emosi Remaja”.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat adanya pengaruh dari variabel kelekatan orang
tua terhadap kompetensi emosi pada remaja. Manfaat yang akan didapatkan dari penelitian ini
adalah dapat menambah wawasan peneliti dan juga pembaca terkait pemahaman tentang kedua
variabel, dan juga hasil yang didapatkan pada penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam
pengembangan intervensi atau program untuk meningkatkan kompetensi emosi individu
melalui penguatan kelekatan orang tua.

Kelekatan Orang Tua
Kelekatan atau yang biasa disebut dengan attachment merupakan konsep dalam psikologi
perkembangan yang mengacu pada ikatan emosional dan sosial. Menurut Bowlby dalam



Cenceng (2015) kelekatan merupakan kecenderungan dan kebutuhan individu dalam
menemukan figur kedekatan pada seseorang, dan mendapatkan kepuasan dalam menjalin
hubungan dengan orang lain. Kelekatan orang tua merupakan ikatan yang dapat terbentuk
antara anak dan orang tua. Kelekatan dapat mengacu terhadap orang pertama yang dipilih oleh
individu untuk dapat membentuk ikatan emosional. Menurut Greenberg dan Armsden (dalam
Indriyani, 2020) kelekatan orang tua dapat diartikan dengan individu yang memiliki ikatan
dengan figur lekatnya (orang tua) yang dapat memberikan keamanan secara psikologis atau
persepsi positif maupun negatif terkait dimensi kognitif dan afektif. Kelekatan akan selalu
dibutuhkan disetiap fase perkrmbangan manusia, karena dengan kelekatan individu memiliki
kepercayaan terkait dengan aksesibilitas dan responsivitas dari orang-orang yang dapat
dipercayai.

Aspek Kelekatan Orang Tua
Kelekatan orang tua dapat dibangun melalui hubungan anak dan orang tua, dimana peran orang
tua dapat memberikan rasa aman terhadap anak sehingga anak dapat memiliki rasa nyaman,
dan memiliki rasa keberanian serta keyakinan yang tinggi. Dalam konteks kelekatan orang tua
yang dikembangkan oleh Greenberg & Armsden pada tahun 1987 dibagi menjadi beberapa
dimensi, yaitu sebagai berikut.

a. Kepercayaan (Trust)

Aspek ini dapat ditunjukkan dengan adanya rasa percaya diri dari individu terhadap orang
tuanya. Individu dapat percaya ketika orang tuanya atau figur lekatnya dapat
mendengarkan apapun yang diutarakannya, dan individu merasa mereka adalah orang yang
sangat baik untuknya. Kepercayaan dapat diutarakan dengan munculnya perasaan individu
dapat dipahami, diterima, diperhatikan, dan dihargai oleh figur lekatnya. Tidak hanya
orang tua, akan tetapi teman sebaya juga dapat menjadi figur lekat individu. Individu dapat
merasa memiliki teman yang baik, peduli, dan dapat dipercaya.

b. Komunikasi (Communication)

Komunikasi dapat ditunjukkan dengan adanya keinginan individu untuk berbicara,
bercerita, mengutarakan pendapat, dan individu dapat diperhatikan dan didengar oleh
orang sekitarnya. Aspek komunikasi juga menunjukkan adanya ungkapan apa yang
dirasakan oleh individu, seperti kesenangan, kesulitan dalam permasalahan, kemudian
individu dapat mendiskusikan dengan orang tua maupun teman sebayanya dan saling
bertukar pendapat. Peran orang tua dalam hal ini adalah memberikan bantuan kepada
anaknya untuk menemukan solusi terbaik. Dengan kata lain, komunikasi merupakan suatu
respon atau penilaian orang tua terhadap keadaan emosional dan seberapa jauh keterlibatan
orang tua untuk berkomunikasi dengan anak.

c. Keterasingan (Alienation)
Aspek ini dapat mengukur perasaan marah dan keterasingan interpersonal. Keterasingan
dapat muncul karena adanya ketidaknyamanan individu terhadap figur lekatnya yang
memungkinkan munculnya perasaan marah, kesal, dan perasaan tidak dipahami atau
diperhatikan. Dengan kata lain, keterasingan atau alienation merupakan kondisi dimana
individu merasakan emosi negatif dan kerenggangan hingga tanpa adanya kedekatan antara
individu dengan figur lekatnya.



Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kelekatan Orang Tua

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya kelekatan antara orang tua dan anak.
Menurut Ainsworth (1973) dalam Feeney dan Noller (1996) mengungkapkan bahwa terdapat
tiga faktor yang mempengaruhi kelekatan, antara lain.

a. Individual Experience
Individual experience merupakan kualitas kelekatan antara orang tua dan anak yang dapat
dilihat dari perilaku pengasuhan dari orang tua atau pengalaman individu berinteraksi
dengan orang tua. Pola kelekatan yang diberikan orang tua dapat mempengaruhi kualitas
kepedulian. Kualitas kepedulian dapat berupa respon orang tua saat anak menangis,
pemberian makanan pada anak, penerimaan, kerjasama, sensitivitas dan psychological
accessibility.

b. Genetic Constitution
Adanya faktor genetik juga mempengaruhi kelekatan orang tua dan anak. Perbedaan
individu berdasarkan dari kualitas kelekatan berasal dari perbedaan karakteristik antara
anak dengan figur lekatnya (orang tua atau pengasuh).

c. Cultural Influences
Nilai-nilai budaya yang dianut oleh individu dan lingkungannya mempengaruhi cara orang
tua dalam menjalin hubungan dengan anaknya.

Kompetensi Emosi

Kapasitas individu dalam mengenali, memahami, berkomunikasi, bereaksi, mengendalikan dan
memanfaatkan emosi diri sendiri atau orang lain dapat dikenal sebagai kompetensi emosional
(Brasseur et al, 2013). Kompetensi emosi merupakan suatu konsep yang menggambarkan
bagaimana manusia dapat berinteraksi dengan orang lain dengan perasaan interpersonal dan
intrapersonal. Smith et al, (2019) berpendapat bahwa kompetensi emosional dapat diartikan
sebagai kemampuan untuk memahami keadaan mental seperti emosi, keinginan dan keyakinan,
dan kemudian menggunakan pemahaman ini untuk memprediksi perilaku orang lain serta diri
sendiri.

Aspek Kompetensi Emosi

Kompetensi emosi merupakan salah satu konsep yang penting, karena dengan memiliki
kompetensi emosi yang baik individu dapat mengelola, mengontrol dan menyesuaikan
emosinya dalam berbagai macam kondisi. Berdasarkan definisi kompetensi emosi menurut
Brasseur et al (2013) menjelaskan bahwa terdapat beberapa aspek dalam kompetensi emosi,
yaitu.

a. Mengidentifikasi Emosi
Aspek ini meliputi kemampuan individu untuk dapat mengidentifikasi dan mengenali
emosi diri sendiri dan orang lain.

b. Menyatakan Emosi
Aspek ini menunjukkan bahwa individu dapat mengungkapkan emosinya sesuai dengan
situasi yang dihadapinya secara tepat. Individu dapat mengekspresikan emosinya secara
verbal maupun non-verbal.



c. Memahami Emosi
Aspek memahami emosi merupakan kemampuan individu untuk dapat memahami emosi
diri sendiri dan orang lain. Aspek ini meliputi kemampuan individu dalam memahami
penyebab emosi serta dampak dari emosi untuk diri sendiri dan orang lain.

d. Mengatur Emosi
Pada aspek ini menunjukan bahwa individu memiliki kemampuan untuk mengatur dan
mengontrol emosi diri sendiri dan orang lain. Aspek mengatur emosi meliputi bagaimana
individu dapat mengatur emosi yang dirasakan, mengubah emosi yang tidak disukai, dan
dapat menyesuaikan emosi sesuai situasi yang sedang dihadapi.

e. Menggunakan Emosi
Aspek menggunakan emosi dapat muncul ketika individu dapat memanfaatkan emosinya
dengan baik untuk diri sendiri dan orang lain. Aspek ini meliputi kemampuan individu
untuk memanfaatkan emosi dengan positif serta dapat mengelola dan mengontrol emosi
negatif.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Emosi

Terdapat faktor yang berhubungan dengan kompetensi emosi. Menurut Wijayanti & Fasikhah
(2021) faktor yang berhubungan dengan kompetensi emosi, yaitu

a. Lingkungan Keluarga
Tingkat hubungan lingkungan keluarga yang baik memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kompetensi emosi. Lingkungan keluarga yang bagus dan kondusif memiliki peran
penting yang dapat mendukung perkembangan kompetensi emosi.

b. Keberfungsian Keluarga
Fungsi keluarga yang tepat adalah memberikan dukungan terhadap satu sama lain.
Dukungan dari keluarga dapat memberikan pengaruh terhadap emosi dan tingkah laku
seseorang. Keberfungsian keluarga juga memiliki peran penting dalam memahami,
mengungkapkan, dan meregulasi emosi, yang pastinya akan berpengaruh terhadap
perkembangan kompetensi emosi individu.

c. Self - Compassion
Individu yang memiliki self-compassion dapat mudah beradaptasi dengan lebih cepat.
Individu juga dapat dengan mudah menumbuhkan kepekaan terhadap suatu kesulitan, dan
dapat memahami bagaimana memperlakukan diri sehingga dapat menyikapi tekanan yang
akan datang dengan mengidentifikasi dan memahami emosi dan kemudian meregulasi dan
mengekspresikan emosi.

d. Resiliensi
Resiliensi merupakan kemampuan individu dalam menghadapi tekanan, tantangan, dan
dapat pulih dari kesulitan. Resiliensi mencakup kemampuan individu dalam mengelola
emosi, dapat menghadapi dan mengendalikan stress, serta membangun hubungan positif
dengan lingkungan sekitarnya.



Pengaruh Kelekatan Orang Tua Terhadap Kompetensi Emosi Remaja

Kelekatan orang tua merupakan suatu ikatan yang positif dan abadi antara dua orang, yang
mana menurut Ikrima dan Khoirunnisa (2021) jika anak memiliki kelekatan yang baik dengan
orang tuanya maka ketika dewasa ia dapat dengan mudah mendapatkan kelekatan yang baik
dengan orang sekitarnya yang dipercaya. Ainsworth dan Bell (1970) mengungkapkan bahwa
terdapat banyak faktor yang bisa mempengaruhi kelekatan, terdapat faktor internal yang berasal
dari dalam diri dan faktor eksternal yang berasal dari lingkungan dan luar individu. Adapun
faktor internal yang meliputi faktor dari keturunan, yang mana anak dapat menangkap dan
meniru perilaku orang tua, dan juga dapat melalui pegalaman masa lalu terutama pada masa
bayi dan kanak-kanak. Kemudian terdapat faktor eksternal yang mana pada masa
perkembangan anak-anak menuju remaja, individu akan mulai banyak berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya dan dapat memunculkan kelekatan melalui komunikasi dan interaksi
antara individu dan lingkungan sekitarnya.

Remaja yang mampu mengembangkan hubungan kelekatannya dengan orang tuanya akan
memiliki rasa kepuasan yang lebih besar terhadap hidupnya, dapat memberi pengaruh positif
ke lingkungan sekitarnya, tidak sering stress, harga diri lebih kuat, dan lebih banyak memiliki
keterampilan interpersonal (Monaco, Schoeps & Montaya, 2019). Sebaliknya jika remaja tidak
memiliki hubungan kelekatan yang baik maka mereka akan cenderung terlibat dalam perilaku
yang beresiko dan mengalami kesulitan dengan regulasi emosi.

Petrides (2016) menyatakan bahwa kompetensi emosional diartikan sebagai kemampuan
individu untuk mengelola emosinya sendiri dan emosi orang lain agar dapat berfungsi dalam
konteks sosial. Remaja yang mampu membangun ikatan kelekatan berdasarkan kepercayaan
dan komunikasi akan merasa lebih aman dan nyaman utuk membicarakan perasaan mereka dan
karena hal tersebut remaja dapat memahami dan mengontrol emosi serta mengetahui bagaimana
cara mengatasinya (Oldfield, Humphyrey, & Hebron, 2015). Dengan demikian, kelekatan dapat
menjadi faktor bagaimana kompetensi emosi dapat terbentuk.

Kerangka Berpikir

Kelekatan Orang Tua Kompetensi emosi

v

(Variabel X) (\Variabel Y)

Hipotesis Penelitian
Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

HO : Tidak ada pengaruh antara kelekatan orang tua dan kompetensi emosi pada remaja.
H1 : Adanya pengaruh antara kelekatan orang tua dan kompetensi emosi pada remaja.



METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode korelasi. Menurut
Sugiyono (2013), penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau sampel dimana
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian, analisis data yang
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis penelitian. Peneliti memilih
menggunakan metode kuantitatif dikarenakan tujuan dari penelintian ini adalah mengukur
pengaruh serta signifikansi variabel kelekatan orang tua terhadap kompetensi emosi remaja.
Metode korelasional digunakan untuk mengetahui adanya kaitan atau hubungan antara variabel.

Subjek Penelitian

Teknik sampling yang digunakan adalah teknik accidental sampling dengan metode simple
random sampling. Menurut Sugiyono (2014), teknik accidental sampling merupakan teknik
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, seseorang yang kebetulan bertemu dengan peneliti
atau peneliti mengenal orang tersebut sehingga dapat digunakan sebagai sample sesuai dengan
kriteria penelitian, simple random sampling merupakan pengambilan sampel yang dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata pada setiap populasi. Peneliti menetapkan rentang usia
bagi partisipan yaitu usia 12-21 tahun dengan jenis kelamin laki-laki maupun perempuan.
Menurut Badan Pusat Statistik jumlah remaja di Indonesia di tahun 2022 adalah sekitar 65,82
juta jiwa yang terhitung dari usia 10-24 tahun. Berdasarkan jumlah populasi remaja di Indonesia
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan tabel Isaac dan Michael, yang mana jika
jumlah sampel lebih dari 1.000.000 maka jumlah subjek yang dapat digunakan dan sudah
menggambarkan seluruh populasi adalah sejumlah 350 subjek dengan tingkat kesalahan sebesar
5%.

Tabel 1. Data Subjek

Kategori Jumlah Presentase
N =350 %

Jenis Kelamin

- Laki-laki 105 30,00%

- Perempuan 245 70,00%
Usia

- Remaja awal (12-15 tahun) 45 12,86%

- Remaja madya (15-18 tahun) 109 31,14%

- Remaja akhir (18-21 tahun) 196 56,00%
Pendidikan

- SMP/MTS 31 8,86%

- SMA/K 111 31,71%

- Kauliah 189 54,00%

- Bekerja 19 5,43%

Variabel dan Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu, kelekatan orang tua sebagai variabel bebas X
(independent) dan kompetensi emosi sebagai variabel terikat Y (dependen).

Variabel kelekatan orang tua merupakan peran orang tua yang dapat dibangun melalui
hubungan anak dan orang tua, dimana figur orang tua dapat memberikan rasa aman terhadap
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anak sehingga anak dapat memiliki rasa nyaman, dan memiliki rasa keberanian serta keyakinan
yang tinggi. Variabel kelekatan orang tua memiliki tiga aspek yaitu, kepercayaan, komunikasi
dan keterasingan. Variabel ini dapat diukur dengan skala IPPA (Inventory of Parent and Peer
Attachment) yang disusun oleh Armsden & Mark T. Greenberg (1987) yang telah diadaptasi
diaptasi oleh Megawati dan Wulandari (2020). Skala ini digunakan dengan tujuan untuk
mendapatkan gambaran terkait kulitas kelekatan individu terhadap figur orang tua dari
perspektif individu. Pada penelitian ini skala yang digunakan hanya item dari parent
attachment tanpa menggunakan item peer attachment. Jumlah item pertanyaan sebanyak 25
butir yang terbagi menjadi 21 butir favorable dan 4 butir unfavorable. Alat ukur ini diukur
dengan menggunakan skala likert yang terdiri dari lima pilihan jawaban yaitu, TP (tidak
pernah), P (pernah), J (jarang), S (sering), dan SS (sangat sering). Skor pada item favorable
dinilai dari 1 sampai 5, yaitu jawaban 1 diberikan skor 1, jawaban 2 diberikan skor 2, jawaban
3 diberikan skor 3, jawaban 4 diberikan skor 4 dan jawaban 5 diberikan skor 5. Skor pada item
unfavorable, yaitu jawaban 1 diberikan skor 5, jawaban 2 diberikan skor 4, jawaban 3 diberikan
skor 3, jawaban 4 diberikan skor 2 dan jawaban 5 diberikan skor.

Tabel 2. Reliabel Kelekatan Orang Tua

Cronbach’s Alpha N of items
0.754 25

Dari tabel reliabel variabel kelekatan orang tua dapat terlihat bahwa nilai hasil cronbach’s alpha
sebesar 0.754 (p>0.05), maka dapat dikatakan bahwa item yang digunakan dalam penelitian ini
sudah reliabel.

Variabel kompetensi emosi merupakan kemampuan individu untuk dapat mengelola,
mengontrol dan menyesuaikan emosinya dalam berbagai macam kondisi. Variabel kompetensi
emosi memiliki lima aspek yaitu, mengidentifikasi emosi, menyatakan emosi, memahami
emosi, mengatur emosi, dan menggunakan emosi. Variabel ini dapat diukur dengan skala PEC
(The Profile of Emotional Competence) yang dikembangkan oleh Brasseur et al, (2013) yang
telah diadaptasi dan dimodifikasi oleh Idriyani (2020). Skala digunakan dengan tujuan agar
peneliti mengetahui apakah individu dapat mampu mengontrol, mengekspresikan dan
meregulasi emosinya. Skala PEC terdiri dari 50 item pertanyaan yang terbagi menjadi 28 butir
favorable dan 22 butir unfavorable. Alat ukur ini diukur dengan menggunakan skala likert yang
terdiri dari lima pilihan jawaban yaitu, STS (sangat tidak setuju), TS (tidak setuju), N (netral),
S (setuju), (sangat setuju). Skor pada item favorable dinilai dari 1 sampai 5, yaitu jawaban 1
diberikan skor 1, jawaban 2 diberikan skor 2, jawaban 3 diberikan skor 3, jawaban 4 diberikan
skor 4 dan jawaban 5 diberikan skor 5. Skor pada item unfavorable, yaitu jawaban 1 diberikan
skor 5, jawaban 2 diberikan skor 4, jawaban 3 diberikan skor 3, jawaban 4 diberikan skor 2 dan
jawaban 5 diberikan skor.

Tabel 3. Reliabel Kompetensi Emosi

Cronbach’s Alpha N of items
0.898 50

Dari tabel reliabel variabel kompetensi emosi dapat terlihat bahwa nilai hasil cronbach’s alpha
sebesar 0.898 (p>0.05), maka dapat dikatakan bahwa item yang digunakan dalam penelitian ini
sudah reliabel.
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Prosedur dan Analisis Data

Penelitian ini menggunakana teknik analisis data despkriptif kuantitatif, dimana peneliti akan
menganalisis dengan cara mendeskripsikan dan memberikan gambaran dari data yang sudah
didapatkan. Data yang didapatkan berupa angka dan disajikan dalam bentuk grafik, table,
matrix yang nilainya dapat diukur. Pada tahap persiapan peneliti melakukan penyusunan
proposal penelitian, mencari skala yang sudah teruji validitas dan reliabelnya dan juga siap
digunakan untuk kuisioner dalam penelitian, membuat kuisioner melalui google form sesuai
dengan skala yang telah ditentukan. Selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan dilakukan dengan
menyebarkan kuisioner untuk mendapatkan data, menyebarkan kuisioner melalui platform
media sosial.

Tahap selanjutnya merupakan tahap analisis data. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji normalitas terlebih dahulu untuk mengetahui apakah semua jawaban
item pertanyaan sudah terdistribusi normal ataupun belum. Kemudian dilanjutkan dengan
analisis regresi linier sederhana dengan menggunakan software SPSS for window versi 26.
Analisis regresi linear sederhana digunakan dengan tujuan untuk mengetahui adanya pengaruh
antara dua variabel atau lebih. Selanjutnya yaitu penyusunan hasil dan pembahasan terkait
dengan penelitian serta kesimpulan dan saran untuk penelitian selanjutnya.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan oleh peneliti, didapatkan sebanyak 416
responden. Setelah dilakukan analisis terdapat responden yang tidak sesuai kriteria sehingga
harus dihapus sebanyak 66 responden dan responden yang memenuhi kriteria tersisa sebanyak
350 responden.

Tabel 4. Data Kategorisasi Empirik

Variabel Kriteria Kategorisasi Frekuensi Presentase
Kelekatan Orang Tua >905 Tinggi 39 11,14%
73-95 Sedang 250 71,43%
<73 Rendah 61 17,43%
Kompetensi Emosi >187 Tinggi 62 17,71%
143 - 187 Sedang 256 73,14%
<143 Rendah 32 9,14%

Berdasarkan tabel data kategorisasi empirik menunjukan bahwa data penelitian
dikategorisasikan menjadi tiga kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Menurut Widhiarso
(2020) kategorisasi empirik dilakukan pada saat peneliti sedang melakukan penelitian dan
belum memiliki norma dari alat ukur yang dipakai. Peneliti melakukan kategorisasi dengan
mengacu pada hasil Mean kedua variabel. Pada variabel Kelekatan Orang tua didapatkan Mean
sebesar 83,92 sehingga didapatkan bahwa nilai x dikategorisasikan rendah jika <73, sedang jika
rentang nilai 73 — 95 dan dikategorisasikan tinggi jika >95. Kemudian dari kategori tersebut
diperoleh sebanyak 17,43% dengan frekuensi 61 responden memasuki kategori rendah, 71,43%
dengan frekuensi 250 responden memasuki kategori sedang dan 11,14% dengan frekuensi 39
responden memasuki kategori tinggi. Sedangkan pada variabel Kompetensi Emosi didapatkan
Mean sebesar 165,04 sehingga didapatkan bahwa nilai y dikategorisasikan rendah jika >143,
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sedang jika rentang nilai 143-187 dan dikategorisasikan tinggi jika >187. Kemudian dari
kategori tersebut diperoleh sebanyak 9.14% dengan frekuensi 32 responden memasuki kategori
rendah, 73,14% dengan frekuensi 256 responden memasuki kategori sedang dan 17,71%
dengan frekuensi 62 responden memasuki kategori tinggi.

Tabel 5. Uji Normalitas

Variabel Penelitian Keterangan Shapiro-Wilk
Jumlah Subjek (N) 350
Kelekatan Orang Tua - Sig. 0.087

Kompetensi Emosi

Hasil uji asumsi normalitas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa nilai Shapiro-Wilk
kelekatan orang tua dan kompetensi emosi dengan jumlah subjek (N) adalah 350 yaitu sebesar
0.087 (P>0,05). Nilai tersebut menunjukkan bahwa data yang telah diolah telah terdistribusi
normal.

Tabel 6. Uji Linearitas

Linearity

Kelekatan Orang Tua * Kompetensi Emosi 0.000

Pada hasil uji linearitas sesuai tabel diatas didapatkan hasil linearity dari variabel kelekatan
orang tua dan kompetensi emosi remaja adalah sebesar 0.000 (p<0.05). Hal tersebut
menunjukkan bahwa data yang didapatkan sudah linear dan terdapat hubungan yang baik antara
variabel kelekatan orang tua dan kompetensi emosi.

Tabel 7. Uji Regresi Linear Sederhana

Maodel R R Square Unstandarized Coeficients F Sig.
B
1 0.460 0.203 0.931 88.831 0.000

Dependent Variabel : Kompetensi Emosi

Berdasarkan tabel uji analisis regresi linear sederhana menunjukkan nilai sig. 0.000 (P<0.005)
dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut menunjukkan adanya pengaruh antara kelekatan orang
tua terhadap kompetensi emosi di usia remaja. Maka H1 dapat diterima dengan memiliki
pengaruh sebesar 20,3% dan selebihnya dipengaruhi dari faktor lain diluar variabel kelekatan
orang tua.

DISKUSI

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kelekatan
orang tua dan kompetensi emosi pada remaja. Adapun karakteristik subjek penelitian ini paling
banyak yaitu remaja perempuan dengan total 245 subjek, dan terdapat remaja laki-laki dengan
total 105 subjek, yang mana dari karakteristik tersebut sebanyak 56% remaja akhir dengan
rentang usia 18-21 tahun sebanyak 196 subjek sedang menempuh pendidikan perguruan tinggi.
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Menurut Ananda dan Satwika (2022) temuan ini konsisten dengan teori perkembangan dan
penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya peran orang tua dalam membentuk
kelekatan yang aman dan mendukung perkembangan emosional anak. Hal ini mengindikasikan
bahwa remaja yang merasakan kelekatan yang kuat dengan orang tua cenderung memiliki
kompetensi emosi yang lebih baik, termasuk kemampuan mengidentifikasi, mengekspresikan,
memahami, mengatur, dan menggunakan emosi dengan baik. Penemuan ini juga mendukung
pentingnya interaksi yang positif antara orang tua dan anak dalam membangun kepercayaan,
komunikasi yang efektif, serta mengurangi keterasingan interpersonal. Ketika anak merasa
didengar, dipahami, dan didukung oleh orang tua, mereka cenderung lebih terbuka dalam
mengungkapkan perasaan dan mengatasi kesulitan emosional. Selain itu, keberfungsian
keluarga yang baik juga memberikan kontribusi positif terhadap kompetensi emosi remaja,
karena lingkungan keluarga yang harmonis memberikan dukungan yang stabil dalam
menghadapi berbagai tantangan emosional.

Pada penelitian ini ditemukan bahwa kelekatan orang tua hanya memberikan pengaruh sebesar
20,3%, sehingga terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi yaitu lingkungan keluarga, self
— compassion dan resiliensi. Dalam konteks kelekatan orang tua pada penelitian ini
menunjukkan bahwa kelekatan yang aman dapat memberikan perlindungan terhadap gangguan
emosional pada remaja. Menurut Sari, Devianti dan Safitri (2018) Remaja yang merasa aman
dan nyaman dengan kehadiran dan dukungan orang tua cenderung memiliki kemampuan yang
lebih baik dalam mengelola emosi, menghadapi stress, dan membangun hubungan yang sehat
dengan orang lain. Sebaliknya, remaja yang mengalami keterasingan atau ketidakamanan
dalam hubungan dengan orang tua dapat mengalami kesulitan dalam mengatasi masalah
emosional dan berisiko mengalami gangguan kesejahteraan mental. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa faktor-faktor lain seperti self-compassion dan resiliensi juga berperan
penting dalam mempengaruhi kompetensi emosi remaja. Individu yang memiliki kemampuan
untuk menghargai diri sendiri, memahami emosi, dan mengatasi kesulitan dengan baik
cenderung memiliki kompetensi emosi yang lebih baik. Demikian pula, kemampuan untuk
pulih dari tekanan dan tantangan juga memberikan kontribusi positif terhadap kemampuan
remaja dalam mengelola emosi mereka.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kelekatan orang tua memainkan peran kunci dalam
perkembangan kompetensi emosional individu. Hal ini sejalan dengan teori perkembangan
manusia yang menegaskan bahwa hubungan individu dan orang tua yang aman dan mendukung
dapat membantu membentuk landasan yang kuat bagi keterampilan emosional pada individu
(Ardianti & Kusnadi, 2019). Namun, penelitian juga menyoroti bahwa faktor-faktor lain seperti
pengalaman sosial di luar keluarga dan pengaruh lingkungan sekolah juga memiliki kontribusi
signifikan terhadap perkembangan kompetensi emosional. Studi terkait menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional, yang mencakup pemahaman, pengelolaan, dan penggunaan emosi
dengan efektif, juga merupakan prediktor yang kuat untuk kompetensi emosional yang lebih
luas. Dengan demikian, meskipun kelekatan orang tua memiliki dampak yang signifikan,
faktor-faktor lain juga perlu dipertimbangkan dalam memahami kompleksitas perkembangan
kompetensi emosional anak. Penelitian dan teori ini memperluas pemahaman terkait hubungan
antara kelekatan orang tua dan kompetensi emosional, serta memberikan dasar yang kuat untuk
pengembangan intervensi dan program yang lebih efektif dalam meningkatkan kesejahteraan
emosional anak (Hidayat, Marjuni, Sigit, & Kurotul, 2023).
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Parental Attachment merupakan interaksi antara orang tua dan anak. Hal-hal tersebut
diwujudkan dalam bentuk kasih sayang, sikap, dan respon pola asuh serta kebutuhan anak.
Interaksi ini berlangsung lama (Peng et al, 2022). Bahkan berlanjut di kemudian hari dan
mengembangkan pola kedekatan pada anak-anak. Pola kedekatan yang positif ditunjukkan oleh
tiga aspek. Diantaranya adalah komunikasi yang tinggi antara anak dan orang tua, kepercayaan
yang tinggi, dan keterasingan yang rendah. Keterikatan diri terdiri dari tiga dimensi, yaitu
kepercayaan, komunikasi, dan keterasingan. Kedekatan anak-orang tua mempunyai peranan
penting dalam tumbuh kembang anak (Malihah et al, 2022). Mereka membutuhkan kasih
sayang, respon, dan sikap positif dari orang tuanya. Perilaku positif orang tua memungkinkan
anak berkembang dan membentuk kepribadian positif. Namun keterikatan negatif orang tua
yang dialami anak akan mengganggu tumbuh kembang anak dan perkembangan
kepribadiannya. Keterikatan positif antara anak dan orang tua dapat menurunkan masalah
perilaku dan kenakalan (Liu et al, 2021).

Hubungan orang tua dan kompetensi emosional remaja merupakan bidang penelitian yang
relatif baru (Bae et al, 2023). Mengingat peran kompetensi emosional dalam fungsi kesehatan
remaja sangat penting untuk dipelajari dan dapat membantu meningkatkan pemahaman terkait
hubungan orang tua dengan remaja. Selain memenuhi semua kebutuhan biologis, tugas
keluarga juga mencakup pemenuhan kebutuhan psikologis dan sosial, yang realisasinya adalah
pengembangan ikatan yang stabil antara orang tua dan anak. Hal yang paling penting untuk
proses pertumbuhan mental, emosional dan intelektual individu adalah ketika individu memiliki
petemuan yang menyenangkan setiap hari dengan orang tua mereka dan bagaimana orang tua
dapat mengajarkan nilai-nilai yang positif dan menunjukkan mereka adalah orang tua yang
dapat dijadikan panutan (Kokkinos et al, 2022). Perilaku yang diarahkan dengan moral akan
mendukung perkembangan Kketerampilan sosial anak dan memungkinkan mereka untuk
menyesuaikam diri dengan norma dan aturan sosial, membentuk kebiasaan hidup mandiri,
mempercayai orang lain, menerima dan mengatasi perbedaan, mengekspresikan emosi dengan
cara yang sehat dan konstruktif dan berperilaku sopan (Tang et al, 2023).

Memiliki Kketerikatan yang aman dengan orang terdekat atau orang lain mendukung proses
mental penting yang diperlukan untuk kesehatan dan perkembangan seperti regulasi emosi,
individu dapat dengan mudah terlibat dalam hubungan sosial, pemahaman diri dan penalaran
moral. Tahun-tahun awal kehidupan sangat berpengaruh dalam membentuk keterikatan dan
pola-pola yang ditetapkan yang dapat berdampak seumur hidup pada individu, keluarga dan
masyarakat (Kanwar, 2024). Anak-anak dilahirkan dengan sistem keterikatan yang
mempengaruhi dan mengatur proses afektif dan kognitif. Sistem ini memotivasi individu untuk
mencari kedekatan dengan orang tua dan pengasuh utama lainnya (Muse et al, 2020). Jika
kelekatan tidak mencukupi atau terlalu banyak ketidakkonsistenan antara orang dewasa dan
anak, maka anak tidak akan mempunyai rasa aman dan perkembangannya akan terganggu.
Dengan demikian, keterikatan yang aman berkembang dari membina hubungan dan
mendukung proses mental yang memungkinkan seorang anak mengatur emosi, mengurangi
rasa takut, menyesuaikan diri dengan orang lain dan memiliki pemahaman dan wawasan diri,
empati terhadap orang lain dan penalaran moral yang tepat (Singh, 2021).

Adapun setelah melakukan penelitian ini didapatkan bahwa terdapat pengaruh antara kelekatan
orang tua terhadap kompetensi emosi remaja. Seperti yang sudah dijelaskan pada hasil, dapat
disimpulkan bahwa jika remaja memiliki kelekatan orang tua yang baik maka kompetensi
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emosi juga akan meningkat. Figur lekat individu yaitu orang tuanya sangatlah penting. Individu
yang memiliki figur lekat yang baik, maka mereka dapat dengan mudah menjalankan
kehidupannya dengan menanamkan nilai-nilai moral yang baik sehingga dapat memunculkan
perilaku positif dari dalam diri individu.

Kelebihan dan kekurangan umum terjadi dalam suatu penelitian, begitu pula dengan penelitian
ini. Kelebihan pada penelitian ini yaitu dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pengetahuan dengan mengeksplorasi hubungan antara kelekatan orang tua dan kompetensi
emosi, yang merupakan topik yang jarang diteliti di Indonesia. Temuan dari penelitian ini dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana kelekatan orang tua memengaruhi
perkembangan kompetensi emosi pada individu. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan acuan
dalam pengembangan intervensi atau program untuk meningkatkan kompetensi emosi individu
melalui penguatan kelekatan orang tua.

Kekurangan dalam penelitian ini adalah dalam proses penyebaran kuisioner tidak menyebutkan
bahwa subjek tinggal bersama orang tua atau tidak. Sehingga tidak dapat melihat apakah subjek
tersebut memiliki kelekatan dengan orang tua yang lokasinya dekat atau jauh dari individu.
Ketidaklengkapan informasi tentang status tinggal subjek dengan orang tua dapat menyebabkan
terjadinya bias dalam hasil penelitian, karena faktor ini dapat memengaruhi kelekatan orang tua
dan kompetensi emosi subjek. Adanya kekurangan dalam data mengenai status tinggal subjek
dengan orang tua, sehingga hasil penelitian ini mungkin menjadi terbatas dalam konteks yang
lebih luas atau berbeda dari populasi yang diteliti. Adapun kekurangan lain pada penelitian ini
adalah pada skala yang digunakan terdapat beberapa pertanyaan yang seharusnya menggunakan
pilihan jawaban untuk mengetahui intensitas akan tetapi pada penelitian ini hanya
menggunakan pilihan dengan jawaban skala likert saja.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh antara kelekatan orang tua terhadap
kompetensi emosi pada remaja. Jika individu memiliki kelekatan orang tua yang tinggi maka
kompetensi emosi juga akan tinggi. Hal tersebut membuktikan bahwa kedua variabel
menunjukkan adanya hubungan yang positif.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti pentingnya peran orang tua dalam membentuk
kelekatan yang aman dan mendukung perkembangan emosi remaja. Pada penelitian ini
ditemukan bahwa kelekatan orang tua hanya memberikan pengaruh sebesar 20,3%, sehingga
terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi yaitu lingkungan keluarga, self — compassion
dan resiliensi. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya perhatian yang lebih besar
terhadap interaksi orang tua dan anak dalam membangun hubungan yang positif mendukung
serta bagaimana hubungan antara orang tua dan anak sehingga dapat mempertahankan
kompetensi emosional yang baik. Program pendidikan dan intervensi yang menguatkan
kelekatan orang tua dan anak sehingga dapat membantu meningkatkan kompetensi emosi
remaja dan mendorong kesejahteraan mereka secara keseluruhan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Informed Concent

Assalamualaikum, Wr. Wb.

Perkenalkan saya Aliya Salsabilla Sumarno mahasiswa semester 7 Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang yang pada saat ini sedang melakukan penelitian untuk
memenuhi tugas skripsi.

Pada penelitian ini saya membutuhkan subjek dengan kriteria dibawah ini.

1. Remaja dengan rentang usia 12 - 21 tahun
2. Berjenis laki-laki atau perempuan

Untuk bersedia mengisi kuisioner yang akan menjadi bahan dalam penelitian saya dengan
waktu kurang lebih 10 - 15 menit untuk pengisian.

Pada kuisioner ini tidak ada jawaban yang benar maupun salah. Mohon untuk
mengerjakan dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan kondisi anda saat ini.

Mohon simak informasi cara pengisian yang tertera di dalam Formulir ini.

Saya sebagai peneliti akan menjaga kerahasiaan dari jawaban yang telah anda berikan. Maka
dari itu saya ucapkan terimakasih.

Woassalamualaikum, Wr. Wh.

‘Saya bersedia untuk berpartisipasi dalam pengisian Kuisioner penelitian ini’
Ya/ Tidak



Lampiran 2. Blue Print Skala

Skala Kelekatan Orang Tua

20

Aspek

Indikator

Nomor Item

Trust :

Mengukur derajat saling
memahami dan saling

Menghormati dalam
hubungan kelekatan.

Mutual understanding (Saling

memahami) dan Respect

(Pemahaman saling
menghormati)

Fav=1,2, 4,12, 183, 20, 21,
22

Unfav=3dan 9

Communication :
Mengukur jumlah

dan intensitas
komunikasi lisan

Extent and quality of

spoken communication

(Taraf/ tingkat dan kualitas

komunikasi lisan)

Fav =57, 15, 16, 19, 24, 25

UnFav = 6 dan 14

Alienation :

Mengukur perasaan
marah dan keterasingan

interpersonal

Feelings of anger

(Perasaan marah)

Interpersonal alienation

(Hubungan interpersonal

Fav =38, 10, 11, 17, 18, 23

yang asing)
Total | 25
Skala Kompetensi Emosi
Aspek Indikator Nomor Item
Mengidentifikasi Mengidentifikasi emosi diri Fav=1,2,4
Emosi sendiri Unfav = 3,5
Mengidentifikasi emosi Fav==6, 8
orang lain Unfav =7,9,10
Menyatakan Menyatakan emosi diri Fav =13
Emosi sendiri Unfav =11, 12, 13, 14, 15

Menyatakan emosi orang

Fav =17, 18
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lain

Unfav = 16, 19, 20

Memahami

Emosi

Memahami emosi diri sendiri

Fav =21, 22
Unfav = 23, 24, 25

Memahami emosi orang lain

Fav = 26, 29
Unfav = 27, 28, 30

Mengatur Emosi

Mengatur emosi diri sendiri

Fav =31, 32, 34, 35
Unfav = 33

Mengatur emosi orang lain

Fav = 36, 38, 39, 40

Unfav = 37
Menggunakan Menggunakan emosi diri Fav =42, 43,44
Emosi sendiri Unfav =41, 45

Menggunakan emosi orang

lain

Fav = 46, 47, 48, 49,
50

Total

50




Lampiran 3. Butir Skala

Kelekatan Orang Tua
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No Pertanyaan STB | TB | KB SB

1 | Orang tua menghormati perasaan saya

2 | Saya merasa orang tua saya adalah orang tua yang baik

3 Saya berharap memiliki orang tua yang berbeda (-)

4 | Orang tua saya menerima saya apa adanya

5 Saya rasa tidak ada gunanya menunjukkan perasaan saya
pada orang tua (-)

6 Saya rasa tidak ada gunanya menunjukkan perasaan saya
pada orang tua (-)

7 Orang tua tahu mengapa saya kesal

8 Saya merasa tidak nyaman untuk membicarakan masalah
saya dengan orang tua

9 Orang tua terlalu banyak menuntut saya (-)

10 | Saya cepat merasa kesal jika berada dekat orang tua

11 | Orang tua saya tidak tahu bahwa saya sering merasa kesal
padanya

12 | Ketika kami mendiskusikan sesuatu, orang tua
mendengarkan pendapat saya

13 | Orang tua saya mempercayai pendapat saya

14 | Orang tua saya memiliki masalahnya sendiri, sehingga saya
tidak mengganggunya dengan masalah yang saya miliki (-)

15 | Orang tua saya membantu saya untuk memahami diri saya
sendiri dengan lebih baik

16 | Saya memberitahu orang tua saya tentang masalah dan
kendala yang saya alami

17 | Orang tua saya sering membuat saya merasa marah

18 | Saya tidak banyak mendapat perhatian dari orang tua

19 | Orang tua saya membantu saya untuk dapat menyampaikan
kesulitan yang saya hadapi

20 | Orang tua saya mencoba mengerti diri saya

21 | Orang tua saya memahami kondisi saya saat saya marah
terhadap sesuatu

22 | Saya percaya pada orang tua

23 | Orang tua tidak mau memahami masalah-masalah yang ada
dalam kehidupan harian saya

24 | Saya dapat mengandalkan orang tua saya ketika saya perlu
mendiskusikan suatu masalah

25 | Jika orang tua saya mengetahui saya sedang kesal, ia akan

menyakannya pada saya




Kompetensi Emosi
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No Pertanyaan TP SS

1 Ketika saya merasa baik (mis. merasa bahagia), saya dengan
mudah mengatakan perasaan baik itu karena bangga pada
diri sendiri

2 Ketika saya tersentuh oleh suatu hal, saya segera tahu apa
yang saya rasakan

3 Selama terjadi pertengkaran, saya tidak tahu apakah saya
marah atau sedih

4 | Saya menyadari perasaan saya sendiri

5 Ketika perasaan saya tidak baik (mis. merasa marah), saya
merasa sulit untuk mengetahui dengan tepat perasaan apa
yang saya rasakan

6 Saya mengetahui apakah orang lain sedang marah, sedih
atau bahagia walaupun mereka tidak berbicara kepada saya

7 Saya sering mengambil sikap yang salah kepada orang lain,
karena saya tidak menyadari perasaan mereka
Saya mampu merasakan apa yang orang lain rasakan
Saya sering terkejut oleh reaksi orang lain, karena saya tidak
sadar mereka sedang dalam suasana hati yang buruk

10 | Saya sering tidak menyadari keadaan perasaan orang lain

11 | Saya tidak mengerti dari mana asalnya perasaan yang
muncul dalam diri saya

12 | Saya tidak memahami mengapa bertindak seperti yang saya
lakukan

13 | Ketika perasaan saya kurang baik, saya mudah
menghubungkan perasaan dan situasi yang menjadi
penyebabnya

14 | Saya tidak mengerti mengapa saya stres

15 | Ketika saya sedih, saya sering tidak tahu penyebabnya

16 | Saya sering kebingungan untuk memahami perasaan orang
lain

17 | Saya dengan mudah menjelaskan tindakan orang lain yang
didasari perasaan mereka

18 | Setiap saat, saya mengerti mengapa orang lain memiliki
suatu perasaan seperti yang mereka tunjukan

19 | Saya tidak mengerti mengapa orang lain berperilaku seperti
yang mereka lakukan

20 | Saya merasa kesulitan untuk mengetahui antara tindakan
dan kondisi dari orang lain

21 | Saya mampu mengutarakan perasaan saya

22 | Jika saya tidak menyukai sesuatu hal, saya mampu
mengatakannya dengan tenang

23 | Saya merasa sulit untuk menjelaskan perasaan saya kepada
orang lain meskipun saya ingin melakukannya

24 | Orang-orang di sekitar saya memberi tahu, bahwa saya tidak
terbuka dalam mengungkapkan perasaan

25 | Orang lain tidak menerima cara saya dalam menunjukkan
perasaan

26 | Orang lain cenderung menceritakan kepada saya tentang

masalah pribadinya
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27 | Saya merasa sulit untuk mendengarkan keluh kesah orang
lain

28 | Saya merasa tidak nyaman jika orang lain menceritakan
masalahnya, jadi saya mencoba menghindarinya

29 | Orang lain mengatakan bahwa saya menjadi orang
kepercayaan yang baik untuknya

30 | Saya merasa tidak nyaman ketika orang lain menceritakan
keluh kesah yang mereka miliki

31 | Saya mudah menenangkan diri setelah mengalami kesulitan

32 | Ketika saya sedih, saya mudah untuk menghibur diri sendiri

33 | Saya merasa kesulitan untuk mengatur perasaan saya

34 | Ketika sedang marah, saya merasa mudah untuk
menenangkan diri

35 | Ketika sedang stess, saya tahu bagaimana cara menenangkan
diri saya

36 | Ketika saya melihat seseorang yang sedang stres atau cemas,
saya mudah menenangkannya

37 | Jika seseorang datang kepada saya saat menangis, saya tidak
tahu harus berbuat apa

38 | Saya pandai meningkatkan motivasi orang lain

39 | Biasanya, saya dapat memengaruhi perasaan orang lain

40 | Ketika saya dihadapkan dengan orang-orang yang sedang
marah, saya dengan mudah menenangkan mereka

41 | Saya tidak pernah membuat pilihan dalam hidup
berdasarkan pada perasaan saya

42 | Saya melibatkan perasaan untuk memperbaiki pilihan-
pilihan dalam hidup

43 | Saya mencoba belajar dari situasi yang sulit

44 | Perasaan saya memberi tahu tentang perubahan yang harus
saya lakukan dalam kehidupan ini

45 | Perasaan saya membantu untuk fokus pada sesuatu hal yang
penting

46 | Saya dengan mudah dapat memengaruhi perasaan orang lain
untuk mendapatkan apa yang saya inginkan

47 | Saya tahu apa yang harus dilakukan untuk memenangkan
hati orang lain

48 | Saya dengan mudah mendapatkan apa yang saya inginkan
dari orang lain

49 | Saya tahu apa yang harus saya lakukan untuk memotivasi
orang

50 | Jika saya ingin, saya bisa dengan mudah membuat orang

lain merasa tidak nyaman




Lampiran 4. Data Nama Subjek

Nama /

No Inisial
1 silvia
2 Diva

Nabila
3 Pricillia

4 fizi
5A

6 Kaylila
7R

8 Pisa Marsya

9 fatim
10 E

11 nadhif
12 Dpa
13 Intan
14 Cyntia
15 MAS

16 Iril

Talitha
Trixie
17 Clairine

18 Yuni

Iftitah
19 Meiana

20 putri
21 Reva
22 ara

23 Div

Mabharani
24 Putri

25 caca

26 bella putri

27 SH
28 FA
29 AW
30 VA
31 MA

Jenis
Kelamin

Perempuan

Perempuan

Perempuan
Laki-laki

Perempuan
Perempuan
Laki-laki

Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-laki

Perempuan

Perempuan

Perempuan

Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan

Perempuan

Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Perempuan

Perempuan

32 zelvaivary

rindiana
33 azalea

34 Irish sakila

35 Tsania nabil

36 AF

37 Adrian
38 Erajh
39 Gilang
40 Deya
41 Vimai
42 Hetuwa
43 Rahmiya
44 Slamta
45 GE

46 ZW

47 BK

48 JA

49 BD

50 SN

51 MR

amara
52 nadhine

53 Abida
54 Calista
55 MS
56 NA
57 EZF
58 KZ

59 Anaya

jouska
60 brilian

61 fadrian andri

62 RD
63 KP
64 WP

Perempuan

Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-laki
Perempuan
Laki-laki
Perempuan
Laki-laki
Laki-laki
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-laki
Laki-laki
Perempuan
Perempuan
Perempuan

Perempuan

Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-laki

Laki-laki

Perempuan
Perempuan

Perempuan

Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki

Perempuan

65 QA
66 AZ

67 Sisilia adita

68 Ezra
69 AD
70 AZ
71 AK
72 DA
73 AP
74 RM
75 BF
76 HY
77 Shinta
78 Tama
79 Aksa
80 Syifa
81 SN
82 YB
83 EJ
84 HN
85 SK
86 Lia
87 Rora
88 Mina
89 Wendy
90 Joy
91 HY
92 CJ
93 SR
94 LC

95 SY

Silviana
96 Clarissa

97 AB

98 michael
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Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-laki

Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-laki

Laki-laki

Laki-laki

Laki-laki

Perempuan
Laki-laki

Laki-laki

Perempuan
Perempuan
Laki-laki

Perempuan
Perempuan
Laki-laki

Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan

Perempuan

Perempuan
Perempuan
Laki-laki



99 Ezraka ardi
100 kanya aulia
101 AB
102 VG
103 fian
104 NBzZ
105 MOI
106 BGH
107 Naomi

108 Adisty

Azkia
109 zhafira
110 Nadia

Nicholas Aji
111 Prakoso

112 Afkar jauhari

113 AA

114 MA

Salma
Auliyah
115 Ramadhani

116 Malik khifdy

117 lalaa

gunawan
118 saputra

119 laura

120 rizki ahmad
121 pandu teguh
122 FH

123 IK

124 IK

125 NN

126 PC

127 AF

128 FN

yayu
129 yuningsih

130 TS

Laki-laki
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-laki
Perempuan
Perempuan
Laki-laki
Perempuan

Perempuan

Perempuan

Perempuan

Laki-laki
Laki-laki
Perempuan

Perempuan

Perempuan
Laki-laki

Perempuan

Perempuan
Perempuan
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Perempuan
Laki-laki
Perempuan
Laki-laki
Perempuan

Perempuan

Perempuan

Perempuan

131 WC
132 MS
133 AD
134 AM
135 MR
136 PK
137 QM
138 PER
139 MKP
140 HP
141 AOS
142 DT
143 ACA

144 CO

Daniel
145 Emmanuel

146 LL

147 DPW

Shaffa
148 Nabila

149 TF
150 NL
151 HBC

152 CF

Febby
153 Cynthia

154 GR

155 Rinaldi

156 Eza Alfarezi
157 ADF

158 DES

159 KY

160 MV

161 BSP

162 JNH

163 RMT

Laki-laki
Perempuan
Laki-laki
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-laki
Perempuan
Laki-laki
Laki-laki
Perempuan
Laki-laki

Laki-laki
Perempuan

Perempuan

Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan

Perempuan

Perempuan
Perempuan
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-laki
Perempuan

Perempuan

164 LL
165 FT
166 Tri
167 L
168 Fikri
169 E
170 F
171 NRA
172 ipiw
173 Far
174 Ave
175 Rm
176 WSX
177 EDC
178 REV
179 RKA
180 TGB
181 AAF
182 WSD
183 CNM
184 WQM
185 GFT
186 Tari
187 assya
188 NN
189 RM
190 JG
191 AM
192 UAH
193 KWS
194 LDY
195 WPA
196 FA
197 KMY
198 dje
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Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-laki
Perempuan
Laki-laki
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-laki
Perempuan
Perempuan
Laki-laki
Laki-laki
Perempuan
Laki-laki
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-laki
Laki-laki
Perempuan
Perempuan
Laki-laki
Laki-laki
Perempuan
Perempuan
Laki-laki

Perempuan



199 MKE
200 zgw
201 ygt
202 jkk
203 jak
204 sjk
205 hki
206 sos
207 jdk
208 IF
209 jzJ
210 skd
211 eks
212 ekk
213 dkk
214 klh
215 Mila
216 Maya
217 TW
218 BNA
219 Damar
220 PO
221 Joan
222 Ulfa
223 Widuri

224 Dina

Marcelo
225 Immanuel

226 YV
227 ZT
228 RAZ
229 Nesa

230 Vito

Sahara
231 cantika

Laki-laki
Perempuan
Laki-laki
Perempuan
Laki-laki
Perempuan
Laki-laki
Perempuan
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Perempuan
Perempuan
Laki-laki
Laki-laki
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-laki
Perempuan
Laki-laki
Laki-laki
Laki-laki
Perempuan
Perempuan

Perempuan

Laki-laki
Perempuan
Laki-laki
Laki-laki
Perempuan
Laki-laki

Perempuan

Salsha
232 namira

233 SP

234 RZ

Reyna
235 kurniasih

Bintang
236 kurniawan

237 SS
238 RF

239 Zahra Diba

zafran adjie
240 ¢

241 Meriska
242 Shakira
243 Juvaldi
244 meriana
245 FSA
246 Raka putra
247 SWA
248 indira
249 geoffany
250 AS

251 Centini

252 Ayu ismiyati

253 YM

254 Khonifah
255 Lauren
256 TD

257 Shefana
258 garina

259 Atik azizah
260 Edgar

261 Fahreza

262 Laila oktavia

263 abimana
264 Faisal

Perempuan
Perempuan

Perempuan
Perempuan

Laki-laki
Perempuan
Laki-laki

Perempuan

Laki-laki
Perempuan
Perempuan
Laki-laki
Perempuan
Laki-laki
Laki-laki
Perempuan
Perempuan
Laki-laki
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-laki
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-laki
Laki-laki
Perempuan
Laki-laki
Laki-laki

265 A
266 S
267 i

268 SLAMET
269 S
270 Nora
271 shill
272'S
273 ei
274 Andini
275 Dian
276 ser
277 dns
278 Imran
279 uci
280 KKN
281 a
282 F
283 A
284 Naaa
285 Anisa
286 Fina
287 D
288 A
289 n
290 Bayu
291 DS
292 F
293 Icha
294 R
295 RF
296 Audy
297 IAP
298 Siti Nabila
299 NQA
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Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-laki

Laki-laki

Perempuan
Perempuan
Laki-laki

Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-laki

Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan

Perempuan



300 TA
301 b

302 Afifah
303 Irna
304 Meilani
305 Bunga
306 meilly
307 bella
308 Gita
309 VN
310 SQnA
311 Ria
312 R

313 Nuri
314 N
315 S

316 TL
317 zhra
318 DN
319 Sajidatul
320 via
321 C

322 E

323 N
324 n

325 dells
326 N
327 Sasti
328 pinoy
329 Zaa

330 BERLIANA

Nailah

331 Nydia Syifa

Lathuuf
332 Dyah

333 gilang

Perempuan
Laki-laki

Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan

Perempuan
Perempuan

Perempuan
Laki-laki

334 R
3351

336 AN
337 Verine
338 rifka
339 Rd

340 Frevi Dhita

341 N
342 H
343 Mm
344 M

345 Adinda shelo

346 Andev
347 1

348 b

349 Hani
350 E

Laki-laki

Laki-laki

Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-laki

Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-laki

28



Lampiran 5. Tabulasi Data Koding

Skala Kelekatan Orang Tua

8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Total

6 7
5 3 3 3 3
2 3 4 4

5

No

82

1
3
2

4 4 3
3

4

64
100
97

1

3
5
5

4 4 4 3 5
5 4 3

3 4 3 4 3 1 4

5
1

1

62

2
1

3

85

4 3 5 3 3 4

5

5
1

84

4

2

5 5 3

92

86

1
3
5
2
1
1
1

4 4 4 3 5

5
4
2

82

5§31 2[513
2

5
3

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

71

1

2 2 4

70
81

4 3 2 3 3 3 2

4
4
4

3

3|3 8= [5

3
5
1
5

5
4
5
5

94
81

5 5 4 2 4

3 3 3 4 3

3 5 4

83
81

5

1

80
93
94
66
100
58

2
1
4
3
2

2 3 4 3

5 2
5

3

4 4 3 3 4

4 4 5 4 4 3

5

5
3 3 4 3

2 2 5 3

2

5 4 3 4 5

5

22
23

29



81

5
4
1
2
1
1
1
2
2

3 3 3 1 1 4 3
2
5
4
4

S)
5

24 4 3
25

26
27

71

4 2 2 4 4

2
4
5
5
4
5

94
88
88
89

5 4 3 3 4

4 5 3 5 3

5 4 3 5 3

28
29
30
31

5 4 3 4 3

92

5 5 3 4 3

5 4 5 4 5 3 5 3

5

90
98
99
94
88
96
84
87

5

5 5 4 4 3 3 5

32

33
34
35
36

2
1
2
4
4
3

5 4 4 5 4 3

4
5
3
4
4

5
5
5
2
2
2

4

3

5 3 4 2

4 3 4 4 4

3
5

2 3 4 3
2 3 3 4

37

38
39

98
89

3 3 5 5 2

40
41

94

3
4
4
5
1
5
5
5
2
3

1 5 5 2

5

5
5

105
99

4 3 5 5 3
5 4 3 4 4 2
5 4 2 4 5

2
2
2
4

42

4
5

43
44
45

102
86

1

5 4 3 3 4

5
3
3

4
4
4
5
4
5

85

1 2 5 4
1 2 4 2
2 5 4 2

46

78
99
96
94

47

2
5
4

48
49

5 4 5 3 5

5 5 3 3 2

50

30



93
90
90
97

2
1
4
4
1
5
2
3
5

3 4 4 5 3 3
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150 5

151 3

152 2
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207
187
209
206
176
185
191
183
182
175
190
167
165
202
159
157
166
193
130
156
140
166
161
198
198
196
191

4
4
4
4
4
3
5
5
4
4
5
4
2
5
2
4
3
5
4
3
4
1
2
4
4
4
5

153 4

154 3

155 4

156 4

157 2

158 4

159 4

160 4

161 4

162 3

163 4

164 2

165 3

166 5

167 4

168 5

169 5

170 4

171 4

172 3

173 4

174 5

175 3

176 4

177 4

178 4

179 3
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196
196
185
183
194
186
150
208
154
162
149
159
153
155
141
150
153
151
159
151
160
149
158
157
150
158
150

3
4
4
5
3
4
4
5
2
3
3
2
3
3
2
3
3
2
2
3
2
3
2
2
2
1
2

180 4

181 4

182 4

183 3

184 4

185 2

186 4

187 5

188 3

189 3

190 4

191 4

192 3

193 3

194 3

195 2

196 4

197 3

198 4

199 3

200 4

201 4

202 4

203 4

204 3

205 4

206 4
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158
167
152
157
157
157
156
157
142
156
170
146
156
162
150
142
154
152
128
152
160
154
164
156
164
110
164

2
3
2
2
2
2
2
2
4
4
2
2
4
4
2
2
4
4
2
2
4
2
4
4
4
2
5

207 4

208 5

209 4

210 4

211 4

212 4

213 4

214 4

215 4

216 4

217 4

218 2

219 4

220 4

221 2

222 2

223 4

224 4

225 2

226 4

227 4

228 2

229 2

230 4

231 4

232 4

233 4
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165
161
116
178
207
198
109
150
136
164
140
172
150
183
146
152
172
160
146
163
146
150
165
112
142
162
136

4
4
2
4
5
4
2
2
2
4
2
4
4
4
2
2
4
4
2
4
2
4
2
2
2
4
4

234 4

235 4

236 2

237 4

238 5

239 4

240 2

241 4

242 2

243 4

244 2

245 4

246 4

247 4

248 4

249 4

250 4

251 4

252 4

253 4

254 4

255 4

256 4

257 2

258 4

259 4

260 2
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152
110
152
152
152
152
150
155
161
154
146
150
166
216
171
162
178
135
149
164
163
159
174
161
145
171
167

4
2
4
2
3
3
3
3
5
5
4
3
4
4
3
5
4
4
4
4
4
4
2
5
4
4
4

261 4

262 2

263 2

264 4

265 3

266 3

267 3

268 3
269

1

270 5

2711 2

272 3

273 5

274 4

275 4

276 5

2717 5

278 4

279 4

280 5

281 4

282 3

283 4

284 3

285 3

286 4

287 4
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151
153
168
157
164
162
150
165
170
178
205
157
156
169
164
154
178
117
166
144
111
211
170
161
146
176
166

4
4
3

288 3

289 3

290 5
291

4
2
4
4
5
4
4
3
4
4
3
3
2
5
3
4
3
5
4
3
4
5
3

292 4

293 5

294 3

295 3

296 5

297 4

298 4

299 3

300 4

301 5

302 4

303 4

304 5

305 5

306 4

307 3

308 5

309 5

310 4

311 4

312 5

313 5

314 3
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184
207
193
184
199
153
153
162
175
150
165
174
159
158
162
152
168
161
172
138
144
191
161
143
183
158
164

5
5
5
5
5
3
3
5
3
2
4
4
2
4
1
5
2
5
4
5
4
5
4
2
4
4
5

315 4

316 5

317 5

318 5
319

1

320 3

321 4

322 4

323 4

324 5

325 2

326 5

327 4

328 4

329 5

330 5

331 5

332 4

333 5

334 1

335 4

336 5

337 3

338 5

339 3

340 3

341 5
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146
179
154
158
122
143
196
169
215

2
4
2
4
1
4
5
2
5

342 2

343 4

344 5

345 4

346 2

347 4

348 5

349 5

350 5
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Lampiran 6. Analisis Data Penelitian
Tabel Deskriptif statistik

Descriptive Statistics

N Minimum = Maximum Mean S.td'.
Deviation
KOT 350 47 107 83.92 10.716
KOMEMO 350 88 225  165.04 22.114
Valid N
(listwise) 350
Uji Reliabilitas
Variabel Kelekatan Orang Tua
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
754 25
Variabel Kompetensi Emosi
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.898 50
Uji Validitas
Variabel KomKelekatan Orang Tua
Item-Total Statistics V11 81.16
Correct | Cronba V12 80.25
Scale Scale ed Item ch's
Mean if | Variance Total Alpha if VS "
Item if ltem Correla Item V14 81.42
Deleted Deleted tion Deleted V15 80.34
V1 80.09 | 101.364 | 0.658| 0.733
V16 80.41
V2 79.84 | 102.796 | 0584 | 0.738
V17 81.16
V3 80.53 | 108.731 | 0.164 | 0.762
V18 81.32
V21 79.99 | 104974 | 0463 | 0.744
V19 80.42
V5 80.25 98.452 | 0.658 | 0.729
V20 80.21
V6 80.73 | 103952 | 0.370| 0.747
V21 80.41
V7 80.61 | 102.858 | 0518 | 0.740
V22 79.91
V8 80.77 | 122792 | 0.346 | 0.793
V23 81.21
V9 80.74 | 106.326 | 0.284 | 0.753
V24 80.29
V10 81.46 | 123.275| 0.368 | 0.793
V25 80.41

120.534
101.396
99.551
109.470
98.403
99.120
122.058
126.092
99.534
98.650
98.512
105.577
118.991
99.759
98.901

0.274
0.587
0.650
0.165
0.735
0.670
0.343
0.454
0.691
0.683
0.689
0.417
0.218
0.688
0.640
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0.787
0.735
0.731
0.761
0.726
0.729
0.789
0.800
0.729
0.728
0.728
0.746
0.783
0.730
0.730




Variabel Kompetensi Emosi

70

ltem-Total Statistics V24  162.28 | 465.543 0.398 0.892
Correct | Cronba V25 161.83 | 463.441 0.434 0.892
Scale Scale ed ltem ch's
Mean if | Variance Total Alpha if VW 161.22 477.227 0.265 0.894
Item if Item Correla Item V27 161.56 467.089 0.410 0.892
Deleted Deleted tion Deleted V28 161.56 463.703 0.432 0.892
Vi 161.18 | 469.437 0.450 0.892
V29  161.28 | 471.665 0.381 0.892
V2 161.17 | 470.364 0.423 0.892
V30 161.61 | 466.134 0.389 0.892
V3 162.17 | 465.695 0.434 0.892
V31 161.48 | 472.503 0.335 0.893
V4 161.30 | 471.895 0.411 0.892
V32 161.37 | 473.562 0.326 0.893
V5 162.27 | 467.776 0.387 0.892
V33 162.31 | 469.688 0.354 0.893
V6 161.29 | 475.856 0.293 0.893
V34 161.63 | 473.833 0.313 0.893
V7 162.01 | 466.593 0.420 0.892
V35  161.43 | 469.341 0.412 0.892
V8 161.37 | 470.876 0.406 0.892
V36  161.73 | 470.782 0.389 0.892
V9 162.19 | 471.120 0.353 0.893
V37  162.09 | 464.167 0.447 0.891
V10 161.89 | 466.468 0.420 0.892
V38  161.46 | 467.722 0.459 0.891
V11l  162.12 |  463.863 0.474 0.891
V39 16159 | 470.661 0.375 0.892
V12  162.03 | 464.386 0.434 0.892
V40  161.77 | 471.917 0.328 0.893
V13  161.47 | 478.416 0.211 0.894
V41 162.07 | 479.167 0.177 0.895
V14  162.05 | 465.880 0.415 0.892
V42  161.38 | 482.844 0.129 0.895
V15  161.98 | 461.057 0.481 0.891
V43 161.03 | 479.517 0.240 0.894
V16  162.20 | 466.775 0.434 0.892
V44 16119 | 477.359 0.274 0.894
V17 16157 | 470.452 0.397 0.892
V45 162.85 | 497.151 0.223 0.899
V18  161.40 | 471.725 0.375 0.892
V46  161.82 | 472.990 0.295 0.893
V19  162.27 | 468.610 0.414 0.892
V47 16153 | 470.525 0.388 0.892
V20 162.26 | 467.378 0.407 0.892
V48  161.82 | 471.837 0.324 0.893
V21 = 161.71 | 462.699 0.488 0.891
V49 161.45 | 467.521 0.464 0.891
V22  161.67 | 471.111 0.340 0.893
V50  161.75 | 483.770 0.066 0.897
V23  162.42 | 463.551 0.444 0.891
Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Unstandardized .053 350 .018 .993 350 .087

Residual

a. Lilliefors Significance Correction



Uji Linearitas
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
KOMEMO Between (Combined) 63775.723 47 1356.930 3.834 .000
*KOT Groups Linearity 34706.351 1 34706.351 98.053 .000
Deviation from 29069.372 46 631943 1.785 .002
Linearity
Within Groups 106894.63 302  353.956
4
Total 170670.35 349
7
Analisis Regresi Sederhana
Model Summary®
Adjusted R~ Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 4512 203 201 19.766
a. Predictors: (Constant), KOT
b. Dependent Variable: KOMEMO
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 86.943 8.353 10.408 .000
KOT 931 .099 451 9.425 .000

a. Dependent Variable: KOMEMO
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Lampiran 7. Verifikasi Data dan Keterangan Plagiasi

LABORATORIUM FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG
J1. Raya Tlogomas No. 246 Malang 65144 Telp. 0341-464318

SURAT KETERANGAN
No: E.6.2/195/Lab-Psi/UMM/II/2024

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Yang bertanda tangan dibawah ini Tim Divisi Psikometri Laboratorium Fakultas Psikologi

Universitas Muhammadiyah Malang, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa
tersebut dibawah ini:

Nama : Aliya Salsabilla Sumarno

NIM :202010230311426

Dosen Pembimbing  : 1) Uun Zulfiana, M.Psi
2)

Yang bersangkutan telah melakukan :

1. Verifikasi Analisa Data.
Hasil: Lulus /Perbaikan

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

AL Malang, 3 Maret 2024

v,
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LABORATORIUM FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG
J1. Raya Tlogomas No. 246 Malang 65144 Telp. 0341-464318

SURAT KETERANGAN
No: E.6.2/236/Lab-Psi/UMM/I11/2024

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Yang bertanda tangan dibawah ini Tim Divisi Psikometri Laboratorium Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa
tersebut dibawah ini:

Nama : Aliya Salsabilla Sumarno

NIM :202010230311426

Dosen Pembimbing  : 1) Uun Zulfiana, M.Psi
2)

Yang bersangkutan telah melakukan :

1. Cek Plagiasi
Hasil: Lulus/Perbaikan
Dengan keterangan sebagai berikut:

e Batas Hasil
No Judul Skripsi Maksimal
1 | Pengaruh .Keleka'tan Orang Tua Terhadap 5% 6%
Kompetensi Emosi

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

avy Tr1 Indah Sari, M.Si



